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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh peran Guru tugas di Ma’had al-Haromain Kabupaten 

Pamekasan. Fokus dalam penelitian ini adalah pertama, bagaimana peran guru tugas dalam 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri di Ma’had Al-Haromain. Kedua, apa 

saja kendala peran guru tugas dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri di 

Ma’had Al-Haromain. Ketiga, bagaimana solusi dalam meningkatkan kemampuan membaca 

kitab kuning santri di Ma’had Al-Haromain. Tujuan  penelitian ini adalah pertama, untuk 

mengetahui peran guru tugas dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri di 

Ma’had Al-Haromain. Kedua, untuk mengetahui kendala peran guru tugas dalam meningkatkan 

kemampuan membaca kitab kuning santri di Ma’had Al-Haromain. Ketiga, untuk mengetahui 

solusi peran guru tugas dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri di 

Ma’had Al-Haromain. 

 Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Adapun prosedur pengumpulan data yang dilakukan menggunakan observasi, wawancara, 

dokumentasi. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah ketua Ma’had Al-Haromain, guru 

tugas Ma’had Al-Haromain dan santri di Ma’had Al-Haromain. Sedangkan pengecekan 

keabsahan data menggunakan perpanjangan keikutsertaan, meningkatkan ketekunan, dan 

Tringulasi. 

Hasil penelitian ini dapat diketahui pertama, peran guru tugas dalam pelaksanaan 

pendidikan diantaranya sebagai fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelolaan kelas dan 

supervisor. Kedua, kendala peran guru tugas antara lain. Tidak semua santri memiliki 

kemampuan dasar bahasa Arab, sebagaian santri tidak biasa mengikuti kegiatan bimbingan dan 

Belum tersedia media digital online dalam bimbingan. Ketiga solusi, bagaimana solusi peran 

guru tugas antara lain, Diadakan dan disediakan bimbingan khusus bagi santri dengan pilihan  

waktu  lain  di  luar  jam pelajaran serta masih menggunakan media yang ada secara manual. 


